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Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan Sampel 

 

Preparasi Sampel 

Pembuatan Larutan Standar Pb dan Cd 

Analisis dengan SSA 

 

Data 

Penentuan Lokasi 
Rumput Laut 

Air 

Parameter  

Lingkungan 

Rumput Laut 

Air 

Sedimen 

Sedimen 

Hasil 

Kesimpulan 
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Lampiran 2. Bagan Kerja 

1. Pengambilan Sampel  

a. Pengambilan Sampel Air 

 

 

 

 

 

 

 

                                            

 

b. Pengambilan Sampel Sedimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Pengambilan Sampel Rumput Laut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Air 

 Diambil menggunakan water sampler  

 Dimasukkan ke dalam botol polietilen sebanyak 1 L tiap stasiun 

 Ditambahkan larutan HNO3 pekat 

 Dimasukkan dalam coolbox 

 Dibawa ke laboratorium 

 Dibawa ke laboratoium 
Sampel Air 

Sedimen 

 Diambil menggunakan eckmen grab sebanyak 500 gram 

 Dimasukkan dalam plastik sampel 

 Dimasukkan dalam coolbox 

 Dibawa ke laboratoium 

Sampel Sedimen 

Rumput Laut 

 Diambil langsung secara manual 

 Dibersihkan dari lumpur yang menempel 

 Dimasukkan dalam plastik sampel 

 Dibawa ke laboratoium 

Sampel Rumput Laut 
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2. Preparasi Sampel  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Air 

 Diambil sebanyak 50 mL ke dalam beaker glass 250 mL 

 Ditambahkan 5 mL HNO3 pekat 

 Dipanaskan hingga sisa volumenya 25 mL kemudian ditunggu 

sampai dingin 

 Disaring menggunakan kertas whatman no. 42 yang 

dibawahnya terdapat labu ukur 50 mL 

 Diatur pH dengan meneteskan 2-3 HCl/NaOH 

 Ditambahkan akuades sampai tanda tera 

 Dihomogenkan 

Sampel 

Sedimen 

 Dipisahkan dari benda asing yang bukan contoh uji  

 Ditimbang dengan teliti menggunakan cawan petri yang 

telah diketahui bobot kosongnya 

 Didinginkan dalam desikator 

 Ditimbang Kembali sampel untuk mengetahui jumlah air 

yang hilang 

 Dihitung kadar air 

 
Kadar Air 
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Rumput Laut 

 Dipisahkan dari benda asing yang bukan contoh uji 

 Ditimbang dengan teliti menggunakan cawan petri yang telah 

diketahui bobot kosongnya 

 Didinginkan dalam desikator 

 Ditimbang Kembali sampel untuk mengetahui jumlah air yang 

hilang 

 Dihitung kadar air 

 

Sedimen 

 Digerus sampel kering 

 Ditimbang 3 gr ke dalam gelas kimia 250 mL 

 Ditambahkan 25 mL akuades 

 Ditambahkan 5 mL HNO3 pekat 

 Dipanaskan hingga sampel menjadi 10 mL, ditunggu sampai 

dingin 

 Ditambahkan 5 mL HNO3 pekat dan 1-3 tetes HClO4  

 Dipanaskan Kembali sampai larutan bening dan muncul uap putih 

 Disaring ke dalam labu ukur 100 mL menggunakan kertas 

whatman no. 42  

 

Filtrat  Resisdu  

 Diatur  pH dengan meneteskan 2-3 HCl/NaOH 

 Ditambahkan akuades sampai tanda batas 

 Dihomogenkan 

Larutan Sampel Sedimen 

Kadar Air  
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Larutan Sampel Rumput Laut 

Rumput Laut 

 Digerus sampel kering 

 Ditimbang 3 gr ke dalam cawan porselin 

 Dimasukkan dalam tanur pada suhu bertahap setiap 80 menit 

dari 100 °C sampai 450 °C dan pertahankan selama 4 jam 

 Didinginkan pada suhu ruang 

 Ditambahkan 1 mL HNO3 pekat hingga abu larut 

 Dipanaskan menggunakan hot plate sampai kering 

  

 Dinginkan pada suhu ruang 

 Ditambahkan 10  mL akuades 

 Disaring menggunakan kertas whattman No. 42 kedalam labu 

ukur 250 mL 

 
Filtrat  Resisdu  

 Diatur pH dengan meneteskan 2-3 HCl/NaOH 

 Ditambahkan akuades sampai tanda batas 

 Dihomogenkan  
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3. Pembuatan Larutan Baku Pb  

a. Pembuatan Larutan Baku Induk Pb 10000 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

            

 

 

b. Pembuatan Larutan baku Induk Pb 1000 ppm  

       

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Pembuatan Larutan Baku Intermediate Pb 50 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pb(NO3)2 

 Ditimbang sebanyak 0,7992 g 

 Dilarutkan dengan akuabides 

 Dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL 

 Diatur pada pH 2-3 dengan meneteskan HCL/NaOh 

 Dihimpitkan menggunakan akuabides 

 Dihomogenkan 

 Larutan Baku Induk Pb 10000 ppm 

 

Larutan Baku Induk Pb1000 ppm 

 
 Dipipet sebanyak 5 mL 

 Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

 Ditambahkan akuabides sampai tanda batas 

 Dihomogenkan 

 
Larutan Baku Intermediate Pb 50 ppm 

 

Larutan Baku Induk Pb 10000 ppm 

 
 Dipipet sebanyak 10 mL 

 Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

 Ditambahkan akuabides sampai tanda batas 

 Dihomogenkan 

 Larutan Baku Induk Pb 1000 ppm 
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d. Pembuatan Deret Larutan Baku Kerja 

 

 

                            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Pembuatan Larutan Baku Cd  

a. Pembuatan Larutan Baku Induk Cd 10000 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

b. Pembuatan Larutan Baku Induk Cd 1000 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Baku Intermediate Pb 50 ppm 

 
 Dipipet masing-masing 0 mL; 0,25 mL; 0,5 mL; 1 mL; 1,5 

mL; 2,5 mL 

 Dimasukkan ke dalam labu ukur 25 mL berisi 20 mL 

sampel 

 Diatur pada pH 2-3 dengan meneteskan HCl/NaOH 

 Dihimpitkan menggunakan akuabides 

 Dihomogenkan  

 Larutan Deret Baku Kerja Pb 0 ppm; 0,1 mL; 

0,2 mL; 0,3 mL; 0,5 mL; 0,8 mL 

 

  

 

Cd(NO3)2 

 Ditimbang sebanyak 1,05159 g 

 Dilarutkan dengan akuabides 

 Dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL 

 Diatur pH 2-3 dengan meneteskan HCl/NaOH 

 Dihimpitkan menggunakan akuabides 

 Dihomogenkan 

 Larutan Baku Induk Cd 10000 ppm 

 

Larutan Baku Induk Cd 10000 ppm 

 
 Dipipet sebanyak 10 mL 

 Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

 Ditambahkan akuabides sampai tanda batas 

 Dihomogenkan 

 Larutan Baku Induk Cd 1000 ppm 
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c. Pembuatan Larutan Baku Intermediate Pb 50 ppm 

 

 

               

 

 

 

 

 

 

d. Pembuatan Deret Larutan Baku Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Analisis Pb dan Cd dengan Spektrofotometri Serapat Atom 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Larutan Baku Induk Cd 1000 ppm 

 
 Dipipet sebanyak 5 mL 

 Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

 Ditambahkan akuabides sampai tanda batas 

 Dihomogenkan 

 
Larutan Baku Intermediet Cd 50 ppm 

 

Larutan Baku Intermediet Cd 50 ppm 

 
 Dipipet masing-masing 0 mL; 0,05 mL; 0,1 mL; 0,15 mL; 0,25 

mL; 0,4 mL 

 Dimasukkan ke dalam labu ukur 25 mL berisi sampel 20 mL 

 Diatur pada pH 2-3 dengan meneteska HCl/NaOH 

 Dihimpitkan menggunakan akuabides 

 Dihomogenkan  

 Larutan Deret Baku Kerja Cd  0 ppm; 0,1 mL; 0,2 mL; 

0,3 mL; 0,5 mL; 0,8 mL 

  

 

Sampel 

 (Air, Sedimen, Rumput Laut) 

 Blanko, larutan baku kerja, larutan sampel 

 Dianalisis logam Pb  pada panjang gelombang 283,3 nm 

 Dianalisis logam Cd  pada panjang gelombang 228,8 nm 

 Dianalisis menggunakan Spektrofotometri Serapan Atom 

Data 



 
 

Lampiran 3. Perhitungan Pembuatan Pereaksi 

A. Analisis Logam Timbal (Pb) 

1. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Induk Timbal 10000 mg/L 

mg Pb(NO3)2 = 
Mr Pb(NO3)2 

Ar Pb
 x mg/L Pb x Volume larutan 

                = 
331,209 g/mol    

207,2 g/mol
 x 10000 mg/L x 0,025 L 

                       = 399,6 mg = 0,3996 gram 

2. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Intermediet Timbal 1000 mg/L 

V1 x C1       = V2 x C2   

V1 . 10000 mg/L  = 100 mL . 1000 mg/L  

V1         = 10 mL 

2. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Intermediet Timbal 50 mg/L 

V1 x C1     = V2 x C2   

V1 . 1000 mg/L  = 50 mL . 50 mg/L  

             V1       = 10 mL 

3. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku  Kerja Timbal 0; 0,5; 1; 2; 3; 

dan 5 mg/L 

           3.1 Konsentrasi 0 mg/L 

      V1 x C1       = V2 x C2   

      V1 . 50 mg/L   = 50 mL . 0 mg/L  

      V1        = 0 mL 

3.2 Konsentrasi 0,5 mg/L 

      V1 x C1       = V2 x C2   

      V1 . 50 mg/L   = 50 mL . 0,5 mg/L  

      V1        = 0,5 mL 



 
 

3.2 Konsentrasi 1 mg/L 

      V1 x C1       = V2 x C2   

      V1 . 50 mg/L   = 50 mL . 1 mg/L  

      V1        = 1 mL 

3.3 Konsentrasi 2 mg/L 

      V1 x C1       = V2 x C2   

      V1 . 50 mg/L   = 50 mL . 2 mg/L  

      V1        = 2 mL 

3.4 Konsentrasi 3 mg/L 

      V1 x C1       = V2 x C2   

      V1 . 50 mg/L   = 50 mL . 3 mg/L  

      V1        = 3 mL 

3.5 Konsentrasi 5 mg/L 

      V1 x C1       = V2 x C2   

      V1 . 50 mg/L   = 50 mL . 5 mg/L  

      V1        = 5 mL  

B. Analisis Logam Kadmium (Cd) 

1. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Induk Kadmium 10000 mg/L 

mg Pb(NO3)2 = 
Mr Pb(NO3)2 

Ar Pb
 x mg/L Pb x Volume larutan 

                = 
236,42 g/mol 

112,41 g/mol
 x 10000 mg/L x 0,025 L 

                       = 526,7 mg = 0,5267 gram 

2. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Intermediet Timbal 1000 mg/L 

V1 x C1       = V2 x C2   

V1 . 10000 mg/L  = 100 mL . 1000 mg/L  

V1         = 10 mL 



 
 

2. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Intermediet Timbal 50 mg/L 

V1 x C1     = V2 x C2   

V1 . 1000 mg/L  = 50 mL . 50 mg/L  

             V1       = 10 mL 

3. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku  Kerja Timbal 0; 0,1; 0,2; 0,3; 

0,5; dan 0,8 mg/L 

           3.1 Konsentrasi 0 mg/L 

      V1 x C1       = V2 x C2   

      V1 . 50 mg/L   = 50 mL . 0 mg/L  

      V1        = 0 mL 

3.2 Konsentrasi 0,1 mg/L 

      V1 x C1       = V2 x C2   

      V1 . 50 mg/L   = 50 mL . 0,1 mg/L  

      V1         = 0,1 mL 

3.2 Konsentrasi 0,2 mg/L 

      V1 x C1       = V2 x C2   

      V1 . 50 mg/L  = 50 mL . 0,2 mg/L  

      V1        = 0,2 mL 

3.3 Konsentrasi 0,3 mg/L 

      V1 x C1       = V2 x C2   

      V1 . 50 mg/L   = 50 mL . 0,3 mg/L  

      V1        = 0,3 mL 

3.4 Konsentrasi 0,5 mg/L 

      V1 x C1       = V2 x C2   

      V1 . 50 mg/L   = 50 mL . 0,5 mg/L  

      V1         = 0,5 mL 

 



 
 

3.5 Konsentrasi 0,8 mg/L 

      V1 x C1       = V2 x C2   

      V1 . 50 mg/L   = 50 mL . 0,8 mg/L  

      V1        = 0,8 mL 

C. Analisis Klorida (Cl
-
) 

1. Perhitungan Pembuatan 100 mL Larutan AgNO3 0,0099 N  

    g = BEAgNO3
 x NAgNO3

 x Volume larutan 

  = 170 g/Eq x 0,0099 Eq/L x 0,1 L 

  = 0,1683 

2. Perhitungan Pembuatan 50 mL Larutan NaCl 0,0112 N  

    g = BEAgNO3
 x NAgNO3

 x Volume larutan 

  = 58,5 g/Eq x 0,0112 Eq/L x 0,05 L 

  = 0,03276 

3. Pembuatan 10 mL K2CrO4 5% 

     % b/v = 
gram zat terlarut

volume larutan
 x 100 % 

               5% = 
gram zat terlarut

10 mL
 x 100 % 

                 G = 0,5 gram 

D. Analisis Magnesium (Mg
2+

) 

       1. Perhitungan Pembuatan 100 mL Larutan Na2EDTA 0,0104 M  

    g = Mr Na2EDTA x M Na2EDTA x Volume larutan 

  = 372,2 g/mol x 0,0104 mol/L x 0,1 L 

  = 0,3868 gram 

 



 
 

2. Perhitungan Pembuatan 50 mL Larutan CaCO3 0,0112 M 

    g = Mr CaCO3
 x M CaCO3

 x Volume larutan 

  = 100 g/mol x 0,0102 mol/L x 0,05 L 

  = 0,051 gram  

      3. Pembuatan 10 mL Larutan Buffer pH 10 

pH = 10      

pKw  = pH + pOH 

            14    = 10 + pOH  

            pOH  = 4 

  pKb NH4OH = 4,75 

  pOH  =  pKb - log 
[NH4OH]

[NH4Cl]
 

  4       = 4,75 - log 
[NH4OH]

[NH4Cl]
 

  0,75 = log 
[NH4OH]

[NH4Cl]
  

 5,623 = 
[NH4OH]

[NH4Cl]
    

5,623 = 
M NH4OH

M NH4Cl
 

5,623 = 

5 mL .  0,1 mmol/mL

10 mL
mg NH4Cl / Mr NH4Cl

10 mL

 

5,623 = 
0,5 mmol

mg NH4Cl 

53,5 mg/mmol

 

mg NH4Cl x 5,623 = 0,5 mmol x 53,3 mg/mmol 

                 mg NH4Cl = 4,757 mg = 0,0047 gram 



 
 

E. Analisis Bikarbonat (HCO3
-
) 

       1. Pembuatan larutan larutan baku 100 mL HCl 0,1 N 

         N =   
% x bj x 1000 

BE
 

              =    

37

100
 x 1,19 g/mL x 1000 mL/L

36,5 g/ekiv
 

              =   12,06 N   

 

          V1 x  N1   = V2 x N2 

       V1 x 12,06  = 100 mL x 0,1 N 

                   V1  =   
100 mL x 0,1 N

12,06 N
 

                          =   0,83 mL 

2. Pembuatan 50 mL larutan baku Na2B4O7.10H2O 0,1 N 

         G  = BE Na2B4O7
 x N Na2B4O7

 x Volume larutan 

= 190,6 g/Eq x 0,115 Eq/L x 0,05 L 

            = 1,0959 gram 

 

    3. Pembuatan 10 mL Indikator MM 1 %  

% b/v = 
gram zat terlarut

volume larutan
 x 100% 

    1% = 
gram zat terlarut

10 mL
 x 100% 

         G = 0,1 gram 

    4. Pembuatan 10 mL Indikator PP 1 %  

% b/v = 
gram zat terlarut

volume larutan
 x 100% 

    1% = 
gram zat terlarut

10 mL
 x 100% 

         G = 0,1 gram 
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Lampiran 4. Pengolahan Data 

 

A. Hasil Pengukuran Logam Pb pada Air Laut dengan Metode Adisi 

standar  

Tabel 5.1 Hasil Pengukuran Absorbansi Air Laut Stasiun 1-A  

Gambar 1. Grafik Air Laut Stasiun 1-A 

 

y    = ax + b 

0,0079  = 0,0023x + 0,0076 

- 0,0023x = 0,0076 – 0,0079 

- 0,0023x = - 0,0003 

 x                       = −
0,0003

0,0023
 

x   = 0,1304  

  [pb]    = Cx  x  faktor pengenceran 

           =  0,1304 mg/L x  
25 mL

20 mL
 

         [Pb]            = 0,16 mg/L  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0079 

0,5 0,0085  

1 0,0099  

2 0,0120  

3  0,0150  

5  0,0191  
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Tabel 5.2 Hasil Pengukuran Absorbansi Air Laut Stasiun 1-B 

Gambar 2. Grafik Air Laut Stasiun 1-B 

y    = ax + b 

0,0049  = 0,0017x + 0,0046 

- 0,0017x = 0,0046 – 0,0049 

- 0,0017x = - 0,0003 

 x                       =
0,0003

0,0017
 

x   = 0,1764 

  [pb]    = Cx  x  faktor pengenceran 

           =  0,1764 mg/L x  
25 mL

20 mL
 

         [Pb]            = 0,22 mg/L  

Rata-rata konsentrasi Timbal (Pb) pada air laut stasiun 1 sebesar 0,19 mg/L 

 

Tabel 5.3 Hasil Pengukuran Absorbansi Air Laut Stasiun 2-A 

Gambar 3. Grafik Air Laut Stasiun 2-A 

 

 

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0049 

0,5 0,0051  

1 0,0061  

2 0,0080  

3  0,0100  

5  0,0129  

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0043 

0,5 0,0046  

1 0,0061  

2 0,0080  

3  0,0099  

5  0,0132  
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y    = ax + b 

0,0043  = 0,0018x + 0,0041 

- 0,0018x = 0,0041 – 0,0043 

- 0,0018x = - 0,0002 

 x                       = −
0,0002

0,0018
 

x   = 0,1111 

  [pb]    = Cx  x  faktor pengenceran 

           =  0,1111 mg/L x  
25 mL

20 mL
 

         [Pb]            = 0,13 mg/L  

 

Tabel 5.4 Hasil Pengukuran Absorbansi Air Laut Stasiun 2-B 

Gambar 4. Grafik Air Laut Stasiun 2-B 

y    = ax + b 

0,0046  = 0,0063x + 0,0041 

- 0,0063x = 0,0041 – 0,0046 

- 0,0063x = - 0,0005 

 x                       =
0,0005

0,0063
 

x   = 0,0793 

  [pb]    = Cx  x  faktor pengenceran 

           =  0,0793 mg/L x  
25 mL

20 mL
 

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0046 

0,5 0,0082  

1 0,0099  

2 0,0150  

3  0,0232  

5  0,0361  
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         [Pb]            = 0,09 mg/L  

Rata-rata konsentrasi Timbal (Pb) pada air laut stasiun 2 sebesar 0,11 mg/L 

 

Tabel 5.5 Hasil Pengukuran Absorbansi Air Laut Stasiun 3-A 

Gambar 5. Grafik Air Laut Stasiun 3-A 

 

y    = ax + b 

0,0025  = 0,0101x + 0,0006 

- 0,0101x = 0,0006 – 0,0025 

- 0,0101x = -0,0019 

 x                       =
−0,0019

−0,0101
 

x   = 0,1881 

  [pb]    = Cx  x  faktor pengenceran 

           =  0,1881 mg/L x  
25 mL

20 mL
 

         [Pb]            = 0,23 mg/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0025 

0,5 0,0068  

1 0,0094  

2 0,0180 

3  0,0298  

5  0,0528  
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Tabel 5.6 Hasil Pengukuran Absorbansi Air Laut Stasiun 3-B 

Gambar 6. Grafik Air Laut Stasiun 3-B 

 

y    = ax + b 

0,0048  = 0,0054x + 0,0049 

- 0,0054x = 0,0049– 0,0048 

- 0,0054x = 0,0001 

 x                       = −
0,0001

0,0054
 

x   = - 0,0185 (Konsentrasi awal logam Pb pada sampel) 

  [pb]    = Cx  x  faktor pengenceran 

           =  0,0185  mg/L x  
25 mL

20 mL
 

         [Pb]            = 0,02 mg/L  

Rata-rata konsentrasi Timbal (Pb) pada air laut stasiun 3 sebesar 0,12 mg/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0048 

0,5 0,0079  

1 0,0102  

2 0,0158 

3  0,0203  

5  0,0321  
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B. Hasil Pengukuran Logam Cd pada Air Laut dengan Metode Adisi 

Standar  

Tabel 5.7 Hasil Pengukuran Absorbansi Air Laut Stasiun 1-A  

Gambar 7. Grafik Air Laut Stasiun 1-A 

 

y    = ax + b 

0,0060  = 0,0746x + 0,0023 

- 0,0746x = 0,0023– 0,0060 

- 0,0746x = - 0,0037 

 x                       =
−0,0037

−0,0746
 

x   = 0,0495 

  [Cd]   = Cx  x  faktor pengenceran 

           =  0,0495  mg/L x  
25 mL

20 mL
 

         [Cd]            = 0,06 mg/L  

Tabel 5.8 Hasil Pengukuran Absorbansi Air Laut Stasiun 1-B 

Gambar 8. Grafik Air Laut Stasiun 1-B 

 

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0060 

0,1 0,0109  

0,2 0,0187  

0,3 0,0230  

0,5 0,0370  

0,8 0,0638  

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0075 

0,1 0,0134  

0,2 0,0195  

0,3 0,0253  

0,5 0,0412  

0,8 0,0606  
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y    = ax + b 

0,0075  = 0,0685x + 0,006 

- 0,0685x = 0,006 – 0,0075 

- 0,0685x = -0,0015 

 x                       =
−0,0015

−0,0685
 

x   = 0,0218 

  [Cd]   = Cx  x  faktor pengenceran 

           =  0,0218  mg/L x  
25 mL

20 mL
 

         [Cd]            = 0,02 mg/L  

Rata-rata konsentrasi kadmium (Cd) pada air laut stasiun 1 sebesar 0,04 mg/L 

 

Tabel 5.9 Hasil Pengukuran Absorbansi Air Laut Stasiun 2-A 

Gambar 9. Grafik Air Laut Stasiun 2-A 

y    = ax + b 

0,0061  = 0,068x + 0,0088 

- 0,068x = 0,0088 – 0,0061 

- 0,068x = 0,0027 

 x                       = −
0,0027

0,068
 

x   = - 0,0397 (Konsentrasi awal logam Cd pada sampel) 

  [Cd]   = Cx  x  faktor pengenceran 

           =  0,0102  mg/L x  
25 mL

20 mL
 

         [Cd]            = 0,04 mg/L  

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0061 

0,1 0,0158 

0,2 0,0225  

0,3 0,0285  

0,5 0,0450  

0,8 0,0620  
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Tabel 5.10 Hasil Pengukuran Absorbansi Air Laut Stasiun 2-B 

Gambar 10. Grafik Air Laut Stasiun 2-B 

 

y    = ax + b 

0,0110  = 0,071x + 0,01 

- 0,071x = 0,01 – 0,0110 

- 0,071x = - 0,001 

 x                       =
−0,001

−0,071
 

x   = 0,0140  

  [Cd]   = Cx  x  faktor pengenceran 

           =  0,0140 mg/L x  
25 mL

20 mL
 

         [Cd]            = 0,02 mg/L  

Rata-rata konsentrasi kadmium (Cd) pada air laut stasiun 2 sebesar 0,03 mg/L 

 

Tabel 5.11 Hasil Pengukuran Absorbansi Air Laut Stasiun 3-A 

Gambar 11. Grafik Air Laut Stasiun 3-A 

 

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0110 

0,1 0,0172 

0,2 0,0243  

0,3 0,0301  

0,5 0,0466  

0,8 0,0666  

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0110 

0,1 0,0202 

0,2 0,0280  

0,3 0,0306  

0,5 0,0485  

0,8 0,0653  
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y    = ax + b 

0,0110  = 0,0664x + 0,0131 

- 0,0664x = 0,0131 – 0,0110 

- 0,0664x = 0,0021 

 x                       = −
0,0021

0,0664
 

x   = - 0,0316 (Konsentrasi awal logam Cd pada sampel) 

  [Cd]   = Cx  x  faktor pengenceran 

           =  0,0316 mg/L x  
25 mL

20 mL
 

         [Cd]            = 0,03 mg/L  

Tabel 5.12 Hasil Pengukuran Absorbansi Air Laut Stasiun 3-B 

Gambar 12. Grafik Air Laut Stasiun 3-B 

 

            y    = ax + b 

0,0160  = 0,0662x + 0,0147 

- 0,0662x = 0,0147 – 0,0160 

- 0,0662x = -0,0013 

 x                       =
−0,0013

−0,0662
 

x   = 0,0196 

  [Cd]   = Cx  x  faktor pengenceran 

           =  0,0196 mg/L x  
25 mL

20 mL
 

         [Cd]            = 0,02 mg/L  

Rata-rata konsentrasi kadmium (Cd) pada air laut stasiun 3 sebesar 0,02 mg/L 

 

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0160 

0,1 0,0224 

0,2 0,0274  

0,3 0,0337  

0,5 0,0490  

0,8 0,0673  
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C. Hasil Pengukuran Logam Pb pada Rumput Laut dengan Metode Adisi 

Standar  

Tabel 5.13 Hasil Pengukuran Absorbansi Rumput Laut Stasiun 1-A  

Gambar 13. Grafik Rumput Laut Stasiun 1-A 

 

y    = ax + b 

0,0021  = 0,0072x + 0,0035 

           -0,0072x = 0,0035 – 0,0021 

           -0,0072x = 0,0014 

𝑥                       = −
0,0014

0,0072
 

x   = -0,1944 (Konsentrasi awal logam Pb pada sampel) 

  [Pb]   = 
Cx        x       V total

gram contoh
 

   = 
0,1944 

mg

L
 x 0,25 L

0,003 kg
 

          [Pb]  = 16,2 mg/kg 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0021 

0,5 0,0076  

1 0,0110  

2 0,0189  

3 0,0259  

5 0,0388  
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 Tabel 5.14 Hasil Pengukuran Absorbansi Rumput Laut Stasiun 1-B 

Gambar 14. Grafik Rumput Laut Stasiun 1-B 

y    = ax + b 

0,0066  = 0,0075x + 0,0071 

-0,0075x = 0,0071 – 0,0066 

-0,0075x = 0,0005 

𝑥                       = −
0,0005

0,0075
 

x   = -0,0667 (Konsentrasi awal logam Pb pada sampel) 

  [Pb]   = 
Cx        x       V total

gram contoh
 

   = 
0,0667 

mg

L
 x 0,25 L

0,003 kg
 

          [Pb]  = 5,56 mg/kg 

Rata-rata konsentrasi timbal (Pb) pada rumput laut stasiun 1 sebesar 10,88 mg/kg 

 

Tabel 5.15 Hasil Pengukuran Absorbansi Rumput Laut Stasiun 2-A 

Gambar 15. Grafik Rumput Laut Stasiun 2-A 

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0066 

0,5 0,0105  

1 0,0148  

2 0,0225  

3 0,0307  

5 0,0437  

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0102 

0,5 0,0155  

1 0,0199  

2 0,0271  

3 0,0354  

5 0,0502  
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y    = ax + b 

0,0102  = 0,0079x + 0,0113 

-0,0079x = 0,0113 – 0,0102 

-0,0079x = 0,0011 

𝑥                       = −
0,0011

0,0079
 

x   = -0,1392 (Konsentrasi awal logam Pb pada sampel) 

  [Pb]   = 
Cx        x       V total

gram contoh
 

   = 
0,1392 

mg

L
 x 0,25 L

0,003 kg
 

          [Pb]  = 11,6 mg/kg 

 

Tabel 5.16 Hasil Pengukuran Absorbansi Rumput Laut Stasiun 2-B 

Gambar 16. Grafik Rumput Laut Stasiun 2-B 

 

y    = ax + b 

0,0150  = 0,0081x + 0,0156 

-0,0081x = 0,0156 – 0,0150 

-0,0081x = 0,0006 

𝑥                       = −
0,0006

0,0081
 

x   = -0,0740 (Konsentrasi awal logam Pb pada sampel) 

  [Pb]   = 
Cx        x       V total

gram contoh
 

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0150 

0,5 0,0195  

1 0,0241  

2 0,0320  

3 0,0401  

5 0,0556  
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   = 
0,0740 

mg

L
 x 0,25 L

0,003 kg
 

          [Pb]  = 6,16 mg/kg 

Rata-rata konsentrasi Pb pada rumput laut stasiun 2 sebesar 8,88 mg/kg 

 

 

Tabel 5.17 Hasil Pengukuran Absorbansi Rumput Laut Stasiun 3-A 

 

Gambar 17. Grafik Rumput Laut Stasiun 3-A 

 

y    = ax + b 

0,0184  = 0,0076x + 0,019 

-0,0076x = 0,019 – 0,0184 

-0,0076x = 0,0006 

𝑥                       = −
0,0006

0,0076
 

x   = -0,0789 (Konsentrasi awal logam Pb pada sampel) 

  [Pb]   = 
Cx        x       V total

gram contoh
 

   = 
0,0789 

mg

L
 x 0,25 L

0,003 kg
 

          [Pb]  = 6,57 mg/kg 

 

 

 

 

 

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0184 

0,5 0,0228  

1 0,0265  

2 0,0348  

3 0,0424  

5 0,0565  
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Tabel 5.18 Hasil Pengukuran Absorbansi Rumput Laut Stasiun 3-B 

 

Gambar 18. Grafik Rumput Laut Stasiun 3-B 

 

y    = ax + b 

0,0208  = 0,0077x + 0,0215 

-0,0077x = 0,0215 – 0,0208 

-0,0077x = 0,0007 

𝑥                       = −
0,0007

0,0077
 

x   = -0,0909 (Konsentrasi awal logam Pb pada sampel) 

  [Pb]   = 
Cx        x       V total

gram contoh
 

   = 
0,0909 

mg

L
 x 0,25 L

0,003 kg
 

          [Pb]  = 7,57 mg/kg 

Rata-rata konsentrasi Pb pada rumput laut stasiun 3 sebesar 7,07 mg/kg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0208 

0,5 0,0256  

1 0,0294  

2 0,0374  

3 0,0448  

5 0,0599  
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D. Hasil Pengukuran Logam Cd pada Rumput Laut dengan Metode Adisi 

Standar  

Tabel 5.19 Hasil Pengukuran Absorbansi Rumput Laut Stasiun 1-A  

Gambar 19. Grafik Rumput Laut Stasiun 1-A 

 

y    = ax + b 

0,0045  = 0,0592x + 0,005 

-0,0592x = 0,005 – 0,0045 

-0,0592x = 0,0005 

𝑥                       = −
0,0005

0,0592
 

x   = -0,0084 (Konsentrasi awal logam Cd pada sampel) 

  [Cd]   = 
Cx        x       V total

gram contoh
 

   = 
0,0084 

mg

L
 x 0,25 L

0,003 kg
 

          [Cd]  = 0,7 mg/kg 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0045 

0,1 0,0123  

0,2 0,0159  

0,3 0,0230  

0,5 0,0340  

0,8 0,0527  
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Tabel 5.20 Hasil Pengukuran Absorbansi Rumput Laut Stasiun 1-B  

Gambar 20. Grafik Rumput Laut Stasiun 1-B 

y    = ax + b 

0,0061  = 0,0644x + 0,0055 

-0,0644x = 0,0055 – 0,0061 

-0,0644x = -0,0006 

𝑥                       =
−0,0006

−0,0644
 

x   = 0,0093  

  [Cd]   = 
Cx        x       V total

gram contoh
 

   = 
0,0093 

mg

L
 x 0,25 L

0,003 kg
 

          [Cd]  = 0,77 mg/kg 

Rata-rata konsentrasi Cd pada rumput laut stasiun 1 sebesar 0,73 mg/kg 

 

Tabel 5.21 Hasil Pengukuran Absorbansi Rumput Laut Stasiun 2-A  

Gambar 21. Grafik Rumput Laut Stasiun 2-A 

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0061 

0,1 0,0127  

0,2 0,0189  

0,3 0,0232  

0,5 0,0362  

0,8 0,0584  

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0061 

0,1 0,0166 

0,2 0,0188  

0,3 0,0248  

0,5 0,0380  

0,8 0,0556  



 68 

 

y    = ax + b 

0,0061  = 0,06x + 0,0076 

-0,06x  = 0,0076 – 0,0061 

-0,06x  = 0,0015 

𝑥                       = −
0,0015

0,06
 

x   = -0,025 (Konsentrasi awal logam Cd pada sampel) 

  [Cd]   = 
Cx        x       V total

gram contoh
 

   = 
0,025 

mg

L
 x 0,25 L

0,003 kg
 

          [Cd]  = 2,08 mg/kg 

 

Tabel 5.22 Hasil Pengukuran Absorbansi Rumput Laut Stasiun 2-B  

Gambar 22. Grafik Rumput Laut Stasiun 2-B 

 

y    = ax + b 

0,0060  = 0,081x + 0,0065 

-0,081x = 0,0065 – 0,0060 

-0,081x = 0,0005 

𝑥                       = −
0,0005

0,081
 

x   = -0,0061 (Konsentrasi awal logam Cd pada sampel) 

  [Cd]   = 
Cx        x       V total

gram contoh
 

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0060 

0,1 0,0171 

0,2 0,0200  

0,3 0,0326  

0,5 0,0450  

0,8 0,0723 
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   = 
0,0061 

mg

L
 x 0,25 L

0,003 kg
 

          [Cd]  = 0,50 mg/kg 

Rata-rata konsentrasi Cd pada rumput laut stasiun 2 sebesar 1,29 mg/kg 

 

Tabel 5.23 Hasil Pengukuran Absorbansi Rumput Laut Stasiun 3-A 

Gambar 23. Grafik Rumput Laut Stasiun 3-A 

 

y    = ax + b 

0,0064  = 0,0819x + 0,0054 

-0,0819x = 0,0054 – 0,0064 

-0,0819x = -0,001 

𝑥                       =
−0,001

−0,0819
 

x   = 0,0122 

  [Cd]   = 
Cx        x       V total

gram contoh
 

   = 
0,0122 

mg

L
 x 0,25 L

0,003 kg
 

          [Cd]  = 1,01 mg/kg 

 

 

 

 

 

 

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0064 

0,1 0,0150 

0,2 0,0200  

0,3 0,0294  

0,5 0,0450  

0,8 0,0723 
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Tabel 5.24 Hasil Pengukuran Absorbansi Rumput Laut Stasiun 3-B 

Gambar 24. Grafik Rumput Laut Stasiun 3-B 

 

y    = ax + b 

0,0025  = 0,0547x + 0,0019 

-0,0547x = 0,0019 – 0,0025 

-0,0547x = -0,0006 

𝑥                       =
−0,0006

−0,0547
 

x   = 0,0109 

  [Cd]   = 
Cx        x       V total

gram contoh
 

   = 
0,0109 

mg

L
 x 0,25 L

0,003 kg
 

          [Cd]  = 0,90 mg/kg 

Rata-rata konsentrasi Cd pada rumput laut stasiun 3 sebesar 0,95 mg/kg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0025 

0,1 0,0063 

0,2 0,0114  

0,3 0,0198  

0,5 0,0306  

0,8 0,0448 
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E. Hasil Pengukuran Logam Pb pada Sedimen dengan Metode Adisi 

Standar  

Tabel 5.25 Hasil Pengukuran Absorbansi Sedimen Stasiun 1-A 

Gambar 25. Grafik Sedimen Stasiun 1-A 

 

y    = ax + b 

0,0037  = 0,0063x + 0,0041 

-0,0063x = 0,0041 – 0,0037 

-0,0063x = 0,0004 

𝑥                       = −
0,0004

0,0063
 

x   = -0,0634 (Konsentrasi awal logam Pb pada sampel) 

  [Pb]   = 
Cx        x       V total

gram contoh
 

   = 
0,0634 

mg

L
 x 0,25 L

0,003 kg
 

          [Pb]  = 5,28 mg/kg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0037 

0,5 0,0072 

1 0,0108  

2 0,0170  

3 0,0232  

5 0,0354 
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Tabel 5.26 Hasil Pengukuran Absorbansi Sedimen Stasiun 1-B 

Gambar 26. Grafik Sedimen Stasiun 1-B 

 

            y    = ax + b 

0,0065  = 0,0063x + 0,0072 

-0,0063x = 0,0072 – 0,0065 

-0,0063x = 0,0007 

𝑥                       = −
0,0007

0,0063
 

x   = -0,1111 (Konsentrasi awal logam Pb pada sampel) 

  [Pb]   = 
Cx        x       V total

gram contoh
 

   = 
0,1111 

mg

L
 x 0,25 L

0,003 kg
 

          [Pb]  = 9,25 mg/kg 

Rata-rata konsentrasi Pb pada sedimen  stasiun 1 sebesar 7,26 mg/kg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0065 

0,5 0,0101 

1 0,0141  

2 0,0201  

3 0,0264  

5 0,0380 
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Tabel 5.27 Hasil Pengukuran Absorbansi Sedimen Stasiun 2-A 

Gambar 27. Grafik Sedimen Stasiun 2-A 

 

            y    = ax + b 

0,0097  = 0,0061x + 0,0104 

-0,0061x = 0,0104 – 0,0097 

-0,0061x = 0,0007 

𝑥                       = −
0,0007

0,0061
 

x   = -0,1147 (Konsentrasi awal logam Pb pada sampel) 

  [Pb]   = 
Cx        x       V total

gram contoh
 

   = 
0,1147 

mg

L
 x 0,25 L

0,003 kg
 

          [Pb]  = 9,55 mg/kg 

 

Tabel 5.28 Hasil Pengukuran Absorbansi Sedimen Stasiun 2-B 

Gambar 28. Grafik Sedimen Stasiun 2-B 

 

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0097 

0,5 0,0136 

1 0,0168  

2 0,0232  

3 0,0286  

5 0,0406 

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0135 

0,5 0,0168 

1 0,0204  

2 0,0265  

3 0,0326  

5 0,0438 
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            y    = ax + b 

0,0135  = 0,0061x + 0,014 

-0,0061x = 0,014 – 0,0135 

-0,0061x = 0,0005 

𝑥                       = −
0,0005

0,0061
 

x   = -0,0819 (Konsentrasi awal logam Pb pada sampel) 

  [Pb]   = 
Cx        x       V total

gram contoh
 

   = 
0,0819 

mg

L
 x 0,25 L

0,003 kg
 

          [Pb]  = 6,82 mg/kg 

Rata-rata konsentrasi Pb pada sedimen  stasiun 2 sebesar 8,18 mg/kg 

 

Tabel 5.29 Hasil Pengukuran Absorbansi Sedimen Stasiun 3-A 

Gambar 29. Grafik Sedimen Stasiun 3-A 

 

            y    = ax + b 

0,0152  = 0,0064x + 0,0154 

-0,0064x = 0,0154 – 0,0152 

-0,0064x = 0,0002 

𝑥                       = −
0,0002

0,0064
 

x   = -0,0312 (Konsentrasi awal logam Pb pada sampel) 

  [Pb]   = 
Cx        x       V total

gram contoh
 

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0152 

0,5 0,0190 

1 0,0216  

2 0,0278  

3 0,0352  

5 0,0470 
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   = 
0,0312 

mg

L
 x 0,25 L

0,003 kg
 

          [Pb]  = 2,6 mg/kg 

 

Tabel 5.30 Hasil Pengukuran Absorbansi Sedimen Stasiun 3-B 

Gambar 30. Grafik Sedimen Stasiun 3-B 

            y    = ax + b 

0,0178  = 0,0069x + 0,0178 

-0,0069x = 0,0178 – 0,0178 

-0,0069x = 0 

𝑥                       = −
0

0,0069
 

x   = 0  

  [Pb]   = 
Cx        x       V total

gram contoh
 

   = 
0 

mg

L
 x 0,25 L

0,003 kg
 

          [Pb]  = 0 mg/kg 

Rata-rata konsentrasi Pb pada sedimen  stasiun 3 sebesar 2,6 mg/kg 

 

 

 

 

 

 

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0178 

0,5 0,0212 

1 0,0246  

2 0,0312  

3 0,0394  

5 0,0518 
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F. Hasil Pengukuran Logam Cd pada Sedimen dengan Metode Adisi 

Standar  

Tabel 5.31 Hasil Pengukuran Absorbansi Sedimen Stasiun 1-A 

Gambar 31. Grafik Sedimen Stasiun 1-A 

 

            y    = ax + b 

0,0023  = 0,0783x + 0,0036 

-0,0783x = 0,0036 – 0,0023 

-0,0783x = 0,0013 

𝑥                       = −
0,0013

0,0783
 

x   = -0,0166 (Konsentrasi awal logam Cd pada sampel) 

  [Cd]   = 
Cx        x       V total

gram contoh
 

   = 
0,0166 

mg

L
 x 0,25 L

0,003 kg
 

          [Cd]  = 1,38 mg/kg 

 

Tabel 5.32 Hasil Pengukuran Absorbansi Sedimen Stasiun 1-B 

Gambar 32. Grafik Sedimen Stasiun 1-B 

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0023 

0,1 0,0120 

0,2 0,0204  

0,3 0,0266  

0,5 0,0435  

0,8 0,0656 

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0048 

0,1 0,0129 

0,2 0,0213  

0,3 0,0267  

0,5 0,0460  

0,8 0,0726 
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            y    = ax + b 

0,0048  = 0,0847x + 0,0039 

-0,0847x = 0,0039 – 0,0048 

-0,0847x = -0,0009 

𝑥                       =
−0,0009

−0,0847
 

x   = 0,0106  

  [Cd]   = 
Cx        x       V total

gram contoh
 

   = 
0,0106 

mg

L
 x 0,25 L

0,003 kg
 

          [Cd]  = 0,88 mg/kg 

Rata-rata konsentrasi Cd pada sedimen  stasiun 1 sebesar 1,13 mg/kg 

 

Tabel 5.33 Hasil Pengukuran Absorbansi Sedimen Stasiun 2-A 

Gambar 33. Grafik Sedimen Stasiun 2-A 

 

            y    = ax + b 

0,0050  = 0,0844x + 0,0042 

-0,0844x = 0,0042 – 0,0050 

-0,0844x = -0,0008 

𝑥                       =
−0,0008

−0,0844
 

x   = 0,0094 

  [Cd]   = 
Cx        x       V total

gram contoh
 

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0050 

0,1 0,0148 

0,2 0,0196 

0,3 0,0275  

0,5 0,0481  

0,8 0,0716 
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   = 
0,0094 

mg

L
 x 0,25 L

0,003 kg
 

          [Cd]  = 0,8 mg/kg 

 

Tabel 5.34 Hasil Pengukuran Absorbansi Sedimen Stasiun 2-B 

Gambar 34. Grafik Sedimen Stasiun 2-B 

 

            y    = ax + b 

0,0046  = 0,0833x + 0,0049 

-0,0833x = 0,0049 – 0,0046 

-0,0833x = 0,0003 

𝑥                       = −
0,0003

0,0833
 

x   = -0,0036 (Konsentrasi awal logam Cd pada sampel) 

  [Cd]   = 
Cx        x       V total

gram contoh
 

   = 
0,0036 

mg

L
 x 0,25 L

0,003 kg
 

          [Cd]  = 0,3 mg/kg 

Rata-rata konsentrasi Cd pada sedimen  stasiun 2 sebesar 0,6 mg/kg 

 

  

 

 

 

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0046 

0,1 0,0137 

0,2 0,0206 

0,3 0,0296  

0,5 0,0484  

0,8 0,0706 
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Tabel 5.35 Hasil Pengukuran Absorbansi Sedimen Stasiun 3-A 

Gambar 35. Grafik Sedimen Stasiun 3-A 

 

            y    = ax + b 

0,0049  = 0,0848x + 0,0038 

-0,0848x = 0,0038 – 0,0049 

-0,0848x = -0,0011 

𝑥                       =
−0,0011

−0,0848
 

x   = 0,0129  

  [Cd]   = 
Cx        x       V total

gram contoh
 

   = 
0,0129 

mg

L
 x 0,25 L

0,003 kg
 

          [Cd]  = 1,07 mg/kg 

 

Tabel 5.36 Hasil Pengukuran Absorbansi Sedimen Stasiun 3-B 

Gambar 36. Grafik Sedimen Stasiun 3-B 

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0049 

0,1 0,0119 

0,2 0,0204 

0,3 0,0287  

0,5 0,0460  

0,8 0,0722 

Konsentasi  Absorbansi  

0  0,0052 

0,1 0,0140 

0,2 0,0231 

0,3 0,0280  

0,5 0,0480  

0,8 0,0698 
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            y    = ax + b 

0,0052  = 0,081x + 0,0057 

-0,081x = 0,0057 – 0,0052 

-0,081x = 0,0005 

𝑥                       = −
0,0005

0,081
 

x   = -0,0061 (Konsentrasi awal logam Cd pada sampel) 

  [Cd]   = 
Cx        x       V total

gram contoh
 

   = 
0,0061 

mg

L
 x 0,25 L

0,003 kg
 

          [Cd]  = 0,5 mg/kg 

Rata-rata konsentrasi Cd pada sedimen  stasiun 3 sebesar 0,8 mg/kg 
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Lampiran 5. Dokumentasi  

 

A. Sampling  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Preparasi Sampel 

 

 

 

 

 

 

Lokasi Sampling 

Rumput Laut 
Rumput laut setelah 

dikeringkan di oven 

Rumput laut setelah 

dikeringkan di tanur 

Sedimen 
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C. Analisis Sampel 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Sedimen setelah 

dikeringkan di oven dan 

digerus 

Proses destruksi sampel 

Proses penyaringan hasil 

destruksi sampel 

Sampel siap dianalisis 

Sampel dianalisis dengan 

AAS 


